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ABSTRACT

Micro small and medium enterprises (MSMEs) in the structure of the
Indonesian economy occupy the first place in quantity and is a new source in the
growth of the domestic economy. During the economic crisis, MSMEs have a high
endurance to sustain the Indonesian economy, can even survive the global crisis.
Besides that MSMEs also have an important role including as the main driver of
job creation, and economic growth both nationally and regionally. To deal with
the rapidly changing business environment, MSMEs must have a competitive
advantage, good strategic planning, entrepreneurial orientation, and effective
performance achievement through innovation efforts. This study aims to test and
analyze the influence of the business environment, strategic planning and
entrepreneurial orientation on business performance with innovation as
mediating variables. The sample in this study was 60 MSMEs in the Surakarta
region, and sampling uses purposive sampling, with limits according to the
criteria set out in the population and willing to be respondents. This study uses a
survey research design. The method of analysis is carried out through testing the
quality of data and hypothesis testing using path analysis techniques with SPSS
tool version 20. The results showed that the business environment, strategic
planning, entrepreneurial orientation had a positive and significant effect on
innovation. Innovation variables are variables that mediate the influence of the
business environment, strategic planning, and entrepreneurial orientation on
business performance.

Keywords: business environment, strategic planning, entrepreneurial orientation,
innovation, business performance.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha ekonomi
produktif yang memiliki peran penting tidak hanya dalam pertumbuhan
perekonomian Indonesia tetapi juga ASEAN. Hingga saat ini, sekitar 96% bentuk
usaha di ASEAN adalah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dengan
kontribusi pada Produk Domestik Bruto (PDB) sekitar 30% sampai 57%, dan
menyerap tenaga kerja sekitar 50% sampai 95% (Ashariyadi, 2016). Sementara di
Indonesia menurut data Kementerian Koperasi dan UKM bahwa UMKM
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memiliki proporsi sebesar 99,98% dari total keseluruhan pelaku usaha di
Indonesia atau sebanyak 56,54 juta unit, dengan kontribusi pada PDB nasional
sebesar 62,57% dari total PDB. Sedangkan dari sisi serapan tenaga kerja, UMKM
mampu menyerap tenaga kerja hingga 57,9 juta (97,22%) di berbagai daerah di
Indonesia (Legal Era Indonesia/ LEI, 2018). Dalam hal ini, UMKM memiliki
peran penting yaitu sebagai pendorong utama penciptaan lapangan pekerjaan, dan
pertumbuhan ekonomi dalam lingkup nasional maupun regional.

Keberadaan UMKM juga menjadi sangat penting, terbukti UMKM memiliki
daya tahan dalam menghadapi kondisi krisis baik nasional maupun global, dan
UMKM telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap upaya-upaya
penanggulangan masalah ekonomi dan sosial seperti tingginya tingkat
kemiskinan, dan besarnya jumlah pengangguran. Namun demikian UMKM juga
menghadapi berbagai persoalan, terutama dalam hal peningkatan kapasitas, dalam
memperoleh permodalan dan sumber pendanaan alternatif, rendahnya dalam
mengakses teknologi dan pasar, lemahnya kompetensi kewirausahaan dan
manajerial, serta lemahnya jaringan kerjasama. Pada saat ini lingkungan bisnis
mengalami perubahan yang cepat, dan disisi lain telah terjadi persaingan yang
sangat ketat. Oleh karena itu supaya UMKM dapat tetap bertahan dan beroperasi
secara optimal maka harus memiliki keunggulan kompetitif (Tracey, et al., 1999).
Pada studi yang dilakukan oleh Swamidass dan Newel (1987) mengungkapkan
bahwa lingkungan bisnis merupakan faktor penting dalam hubungan antara
strategi fleksibilitas dengan kinerja bisnis.

Selain itu untuk meningkatkan kinerja, UMKM harus melakukan
perencanaan strategis secara lebih baik dan konsisten. Seiring pertumbuhan
perusahaan, manajer atau pemilik perlu menyesuaikan perilaku manajerial
mereka, terutama dalam hal perencanaan operasional dan strategis, akhirnya
mengembangkan struktur organisasinya. Sementara itu faktor-faktor yang
menentukan kapasitas UMKM untuk berkembang diantaranya adalah kompetensi
manajer/pemilik, orientasi kewirausahaan, keterampilan dalam perencanaan
strategis, dan seberapa optimal mengelola sumber daya yang tersedia untuk
menjalankan usahanya (Hofer and Charan, 1984). Pencapaian kinerja yang efektif

memerlukan perencanaan yang sistematis dan biasanya UMKM kekurangan
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sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan hal tersebut (Shuman and Seeger,
1986). Beberapa studi menunjukkan bahwa pencapaian kinerja yang efektif dapat
dilakukan oleh perusahaan melalui upaya inovasi (Lianto, dkk., 2015). Tujuan
dari inovasi adalah untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan memenangkan
persaingan bagi perusahaan (Han, et al., 1998). Sehingga dengan inovasi produk,
perusahaan berusaha untuk menciptakan berbagai desain produk, menyediakan
berbagai pilihan alternatif produk yang dibutuhkan konsumen, dan meningkatkan
manfaat atas produk yang dihasilkan (Prajogo and Sohal, 2001). Perkembangan
UMKM di kota Surakarta meningkat cukup signifikan seiring dengan
pertumbuhan tingkat perekonomian di wilayah tersebut. Tingkat pertumbuhan ini
mempunyai peran strategis dalam menggerakkan sektor ekonomi riil. Terdapat
beberapa sektor yang memiliki potensi tinggi untuk menembus pasar baru
diantaranya adalah produk tekstil, batik, mebel kayu, rotan dan metal, kerajinan
kayu dan rotan, percetakan, serta reproduksi media rekaman (Ramdani, 2016).
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka
penelitian ini ditujukan untuk menjawab permasalahan yang timbul yaitu
pengaruh lingkungan bisnis, perencanaan strategis, orientasi kewirausahaan,
terhadap kinerja bisnis pada UMKM di wilayah Surakarta dengan dimediasi oleh
inovasi. Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi UMKM yaitu
berupa informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kinerja
bisnis untuk dapat memenangkan persaingan. Sedangkan bagi instansi terkait
dapat menjadi pertimbangan dalam menetapkan sistem pengembangan dan

pembinaan sebagai upaya mendorong perkembangan UMKM.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

Terdapat keragaman pengertian UMKM, yang diberikan oleh beberapa
lembaga di Indonesia, diantaranya (1) Kementerian Koperasi dan UKM,
memberikan pengertian UMKM berdasarkan kekayaan bersih dan penjualan
tahunan (Krisnamurthi, 2003); (2) Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan
pengertian berdasarkan jumlah tenaga kerja (Usman, 1998); (3) Keputusan
Menteri Keuangan No. 40/KMK.06/2003 memberikan pengertian berdasarkan
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penjualan/omset per tahun; (4) Undang Undang No. 20 Tahun 2008 memberikan
pengertian berdasarkan kekayaan bersih dan hasil penjualan tahunan; (5) Bank
Indonesia memberikan pengertian berdasarkan aset dan omset tahunan

(Khuswatan, 2009).

Lingkungan Bisnis

Keberhasilan suatu perusahaan sebagian ditentukan oleh lingkungannya.
Pada umumnya faktor lingkungan ini adalah faktor yang tidak dapat dikendalikan
oleh perusahaan. Lingkungan bisnis yang mempengaruhi keberhasilan perusahaan
adalah lingkungan internal dan eksternal (Madura, 2014). Untuk melaksanakan
keputusan yang berkaitan dengan lingkungan, maka perusahaan perlu mengerti
bagaimana lingkungan bisnis mempengaruhi perusahaan. Menurut Kotler (2009)
menyatakan bahwa lingkungan internal mencakup sumber daya manusia,
keuangan, kegiatan operasi dan pemasaran. Robbins dan Coulter (2011),
menjelaskan lingkungan eksternal mengacu pada lembaga atau kekuatan yang
berada di luar perusahaan, yang terdiri dari lingkungan khusus dan lingkungan
umum. Lingkungan khusus mempunyai dampak secara langsung dan segera
terhadap keputusan dan kebijakan perusahaan. Sedangkan lingkungan umum tidak
memiliki dampak sebesar lingkungan khusus, yang mencakup kondisi umum
ekonomi, politik/hukum, sosial budaya, demografi, dan kondisi umum yang
mungkin mempengaruhi organisasi. Namun demikian perusahaan tetap harus
mempertimbangkan faktor-faktor tersebut ketika merencanakan,

mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan.

Perencanaan Strategis

Perencanaan strategis merupakan rencana pengembangan jangka panjang
untuk mencapai kinerja yang efektif dengan mempertimbangkan peluang dan
ancaman lingkungan, kekuatan, dan kelemahan perusahaan (Hunger and Wheelen,
2002). Sebuah studi yang dilakukan oleh Upton ef al. (2001) menemukan kinerja
bisnis efektif dapat dicapai dengan perumusan perencanaan strategis secara
formal. Dengan demikian perusahaan secara teratur berbagi informasi dengan

karyawannya dan menghubungkan kinerjanya dengan sasaran bisnis, serta lebih
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berorientasi melakukan diferensiasi dan inovasi terhadap produknya daripada
bersaing dalam harga. Ackelsberg dan Arlow (1985), di sisi lain, menemukan
hubungan antara perencanaan dan kinerja keuangan namun mencatat bahwa
perencanaan formal tidak seefektif perencanaan informal. Sedangkan studi yang
dilakukan Sexton dan Van Auken (1985) menyatakan bahwa perencanaan
strategis memiliki dampak positif terhadap kinerja. Olson dan Bokor (1995)
menemukan bahwa perencanaan formal meningkatkan kinerja bisnis, walaupun
hal ini tergantung konteks, pengalaman manajemen sebelumnya dan riwayat kerja

sebelumnya menjadi faktor yang signifikan.

Orientasi Kewirausahaan

Orientasi kewirausahaan mengarahkan keputusan perusahaan berdasarkan
perubahan yang terjadi pada lingkungan internal dan eksternal (Lumpkin and
Dess, 1996). Selain itu orientasi kewirausahaan juga mengacu pada proses,
praktik, dan pengambilan keputusan yang mendorong ke arah tindakan inovatif,
proaktif, dan berani mengambil risiko. Sementara itu McGrath (1996) menyatakan
bahwa orientasi kewirausahaan menjadi sebuah cara yang penting dalam
mengorganisir perusahaan dan elemen dalam pencapaian kinerja perusahaan.
Zhou, et al., 2005), menjelaskan bahwa orientasi kewirausahaan merupakan
semangat untuk menciptakan inovasi usaha. Orientasi kewirausahaan juga dapat

mendorong pada peningkatan kinerja usaha (Covin and Slevin, 1991).

Inovasi

Tidd et al. (1997) menyatakan bahwa inovasi merupakan upaya untuk
memperkenalkan dan menciptakan kombinasi baru, atau hasil dari pemanfaatan
sumber daya yang direalisasikan dalam bentuk: (1) barang baru; (2) metode
produksi baru; (3) pasar penjualan baru; (4) sumber pengadaan baru; dan (5)
bentuk operasional baru. Inovasi mempunyai peran yang penting karena dapat
menjelaskan keunggulan kompetitif yang tahan lama (sustained competitive
advantage). Lin dan Chen (2007), menyatakan bahwa dalam lingkungan
persaingan yang semakin ketat, inovasi merupakan salah satu aspek yang

menentukan kinerja perusahaan. Inovasi berkaitan erat dengan kemampuan
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organisasi dalam mempertahankan diri, melakukan perbaikan secara

berkelanjutan, dan pengembangan yang melampaui kinerja para pesaingnya.

Kinerja Bisnis

Kinerja bisnis merupakan perspektif keberhasilan usaha atau bisnis dalam
mencapai tujuan kinerja finansial dan kinerja non finansial. Venkatraman dan
Ramanujam (1987) mengemukakan bahwa kinerja bisnis termasuk dalam goal
approach, yang pengukurannya menyertakan ukuran-ukuran seperti kepuasan
pelanggan, loyalitas pelanggan, dan pengukuran yang mempergunakan ROA
(Return On Asset). Afuah (2004) mengidentifikasikan sembilan ukuran kinerja
keuangan, diantaranya return on asset, dan earning per share. Kaplan dan Norton
(1997) mengisyaratkan bahwa kinerja bisnis unggul diperoleh dari kinerja

finansial maupun kinerja non finansial.

Pengembangan Hipotesis
Hipotesis-hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini dengan mengacu

pada penelitian sebelumnya, sehingga diharapkan hipotesis tersebut memberikan
hasil yang valid dan dapat diuji. Penelitian yang dilakukan (Mazzarol, et al.,
2009), menunjukkan bahwa dengan kondisi perubahan lingkungan bisnis yang
cepat, menuntut perusahaan berkomitmen melakukan inovasi dan bersedia untuk
mengubah atau mengambil tindakan jika diperlukan. Sedangkan penelitian
Carland et al. (1989), menemukan bahwa perusahaan yang mengembangkan
perencanaan strategis lebih cenderung berfokus pada inovasi dan memiliki
kecenderungan dalam pengambilan keputusan yang lebih tinggi. Sementara itu
Zhou, et al. (2005), menjelaskan bahwa orientasi kewirausahaan merupakan
semangat untuk menciptakan inovasi usaha. Berdasarkan hal tersebut maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H; : Lingkungan bisnis berpengaruh signifikan terhadap inovasi.
H, : Perencanaan strategis berpengaruh signifikan terhadap inovasi.
H3 : Orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap inovasi.

Lingkungan bisnis (business environment) memiliki pengaruh yang kuat

terhadap kinerja bisnis. Perusahaan yang mampu menyesuaikan dan memiliki
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tingkat fleksibilitas tinggi dengan lingkungannya, menunjukkan kinerja yang lebih
baik (Beal, 2000); (Elenkov, 1997). Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk
melakukan tindakan inovatif dan rasional dalam pengambilan keputusan strategis
dan mewujudkan dalam tindakan nyata, dengan mempertimbangkan lingkungan
internal (internal business environment) dan lingkungan eksternal (external
business environment). Selain lingkungan eksternal, orientasi kewirausahaan juga
menentukan perkembangan bisnis (Lumpkin and Dess,1996). Berdasarkan hal
tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H, : Lingkungan bisnis berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis.

Hs : Perencanaan strategis berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis.

Hg : Orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis.
H; : Inovasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis.

Hg : Lingkungan bisnis, perencanaan strategis, dan orientasi kewirausahaan

berpengaruh terhadap kinerja bisnis dengan dimediasi oleh inovasi.

Kerangka Pemikiran
Berdasarkan pada telaah literatur yang dirujuk maka kerangka pemikiran

dalam penelitian ditunjukkan pada gambar berikut ini:

Gambar 1.
Kerangka Pemikiran Penelitian

Lingkungan
Bisnis (X1)
e2
px4x1 :
1
1
¥
Praxz i Pyx4 Kinerja Bisnis
Perencanaan R Inovasi %)
Strategis (X2) e (X4) _—
Pyx2
px4x3
Pyx3
Orientasi
Kewirausahaan
(X3)

Sumber: Dikembangkan untuk Penelitian (2021)
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METODE PENELITIAN
Disain Penelitian
Desain penelitian ini merupakan penelitian survei yang bersifat kuantitatif,
yang mengumpulkan data pada saat tertentu dengan menggunakan kuesioner

sebagai instrumen pengumpulan data (Dane, 2000).

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM yang ada di kota
Surakarta yang terdiri dari Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah.
Kriteria UMKM dalam penelitian ini menggunakan kriteria sebagaimana diatur
dalam UU No. 20 Tahun 2008, yaitu: (1) Usaha Mikro, memiliki hasil penjualan
tahun paling banyak Rp.300 juta per tahun; (2) Usaha Kecil, memiliki hasil
penjualan tahunan lebih dari Rp.300 juta sampai dengan paling banyak Rp.2,5M;
(3) Usaha Menengah, memiliki hasil penjualan lebih dari Rp.2,5M sampai dengan
paling banyak Rp.50M. Sampel yang dilibatkan dalam penelitian ini sejumlah 60
UMKM, yang tersebar di lima kecamatan yaitu: (1) Jebres, (2) Banjarsari, (3)
Pasar Kliwon, (4) Serengan, dan (5) Laweyan. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling, dengan batasan sesuai dengan kriteria yang

ditetapkan pada populasi dan bersedia menjadi responden.

Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya

a. Lingkungan Bisnis
Lingkungan bisnis, dibedakan menjadi lingkungan internal dan eksternal
(Hunger and Wheelen, 2002). Lingkungan bisnis dikelompokkan dengan
empat dimensi yaitu biaya bisnis, ketersediaan tenaga kerja, tingkat
persaingan, dan dinamisme dalam pasar (Amoako, 2003); (Anatan, 2005).
Pengukuran untuk pernyataan dalam variabel lingkungan bisnis digunakan
skala likert 5 point.

b. Orientasi Kewirausahaan
Orientasi kewirausahaan merupakan keputusan perusahaan mengenai
tindakan mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang yang ada (Baker and

Sikula, 2009). Menurut Miller (1983) menyatakan bahwa orientasi
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kewirausahaan terdiri dari tiga dimensi yaitu kemampuan berinovasi
(innovativeness), proaktif (proactivity) dan kecenderungan untuk mengambil
risiko (propensity for risk taking). Pengukuran untuk pernyataan dalam
variabel orientasi kewirausahaan digunakan skala likert 5 point.

c. Perencanaan Strategis
Perencanaan strategis mengacu pada implementasi strategi dan pengelolaan
operasional bisnis. Heracleous (1998) menggambarkan perencanaan strategis
sebagai proses penyusunan rencana yang selanjutnya dikembangkan dan
dilaksanakan selama periode waktu yang ditentukan. Adapun dimensi dari
perencanaan strategis meliputi kesesuaian, rentang waktu yang jelas,
berkelanjutan dan akomodatif (Luquette, 1990); (Slotegraaf and Dikson,
2004); (Widodo, 2011). Pengukuran untuk pernyataan dalam variabel
perencanaan strategis digunakan skala likert 5 point.

d. Inovasi
Dalam UU No. 18 Tahun 2002, yang dimaksud dengan inovasi adalah
kegiatan penelitian, pengembangan, dan/atau perekayasaan yang bertujuan
mengembangkan penerapan praktis nilai dan konteks ilmu pengetahuan yang
baru, atau cara baru untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
telah ada ke dalam produk atau proses produksi. Menurut Freeman (2004)
dimensi inovasi mencakup kultur inovasi, inovasi teknis, dan inovasi layanan.
Pengukuran untuk pernyataan dalam variabel inovasi digunakan skala likert 5
point.

e. Kinerja Bisnis
Kinerja bisnis merupakan prestasi produk baru dalam pengembangan pasar.
Kinerja bisnis ditunjukkan melalui pertumbuhan penjualan dan besarnya
pangsa pasar. Kinerja bisnis dapat diukur pula melalui tingkat penjualan,
tingkat keuntungan, pengembalian modal, tingkat furn over dan pangsa pasar
yang diraihnya (Suci, 2006). Pengukuran untuk pernyataan dalam variabel

kinerja bisnis digunakan skala likert 5 point.
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Teknis Analisis Data

Pengujian kualitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan uji
validitas yaitu dengan membandingkan membandingkan nilai r hitung dengan r
tabel untuk degree of freedom (df) = n—2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel.
Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir pernyataan
tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2012). Berikutnya uji reliabiltas yaitu dengan
menggunakan metode cronbach’s alpha. Menurut Sekaran (2000), nilai
cronbach’s alpha dikategorikan reliabilitas baik jika pada kisaran nilai 0,8—1; 0,6—
0,79 dikategorikan reliabilitas dapat diterima, dan kurang dari 0,6 dikategorikan
reliabilitas kurang baik.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan path analysis yaitu
analisis regresi linear berganda yang telah diperluas (Ghozali, 2012). Sedangkan
Riduwan dan Kuncoro (2012) menyatakan bahwa teknik analisis jalur digunakan
dalam menguji besarnya kontribusi yang ditunjukkan oleh koefisien jalur pada
setiap jalur dari hubungan kausal antar variabel bebas, mediator, dan variabel
terikat. Hubungan kausal empiris antara jalur dibuat melalui persamaan struktur

sebagai berikut:

Sub-struktur 1: Xy = pxgx; X; + pxgxo Xo + pxgxs Xz + pxge;
Sub-struktur 2: 'Y = pyx; X; + pyx2 X + pyx; Xz + pyxy Xy + pye;

Keterangan:

X : Variabel Lingkungan Bisnis

Xs :  Variabel Perencanaan Strategis
X3 . Variabel Orientasi Kewirausahaan
X4 :  Variabel Inovasi

Y : Variabel Kinerja Bisnis

pxa4x1 2.3 : Koefisien jalur variabel X, X,, X3 pada sub-struktur 1
PX4€| :  Koefisien residu pada sub-struktur 1
pyXi,2.3.4: Koefisien jalur variabel X, X,, X3, X4 pada sub-struktur 2

pye; : Koefisien residu pada sub-struktur 2
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Responden

Deskripsi responden yang dalam penelitian ini menggambarkan
karakteristik UMKM. Deskripsi responden berdasarkan jenis usaha UMKM
ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 1.
Deskripsi UMKM Berdasarkan Jenis Usaha
No. Kecamatan Perdagangan Industri Jasa Jumlah
1 Jebres 5 1 6 12
2 | Banjarsari 6 0 3 9
3 Pasar Kliwon 11 2 3 16
4 | Serengan 9 1 4 14
5 Laweyan 6 1 2 9
Jumlah 37 5 18 60
Prosentase 62% 8% 30% 100%

Sumber: data primer diolah (2021)

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa UMKM yang bergerak dibidang
perdagangan paling banyak yaitu sebesar 62%, selanjutnya pada bidang jasa
sejumlah 30%, kemudian disusul bidang industri sebanyak 8%. UMKM yang
bergerak dalam bidang perdagangan terutama adalah usaha kuliner, pakaian, dan
usaha penjualan komputer. Sedangkan UMKM yang bergerak di bidang jasa
diantaranya usaha bengkel kendaraan, percetakan, dan laundry. Sementara itu
UMKM yang bergerak di bidang industri misalnya usaha pembuatan mebel, batik,
dan usaha konveksi. Ketiga jenis usaha UMKM tersebut berpeluang untuk terus

tumbuh dengan produk unggulannya.

Pengujian Instrumen Penelitian

Pengujian validitas semua item pertanyaan pada setiap variabel
menunjukkan tingkat validitas yang baik, dengan kriteria apabila nilai r hitung > r
tabel. Hasil uji validitas diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,214) sehingga dapat
dinyatakan bahwa setiap pernyataan dalam kuesioner adalah valid. Sedangkan
hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel dinyatakan reliabel
karena nilai cronbach’s alpha > 0,70. Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai
cronbach’s alpha untuk semua variabel adalah reliabel. Mengacu pada pendapat

Sekaran (2000) mengenai cronbach’s alpha, nilai cronbach’s alpha dikategorikan
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reliabilitas baik jika pada kisaran nilai 0,8-1; 0,6-0,79 dlkategorlkan reliabilitas
dapat diterima, dan kurang dari 0,6 dikategorikan reliabilitas kurang baik. Maka
dapat dinyatakan variabel lingkungan bisnis yang nilai cronbach’s alpha sebesar
0,755; reliabilitasnya termasuk pada kategori dapat diterima. Sedangkan untuk
empat variabel lainnya yaitu perencanaan strategis, orientasi kewirausahaan,
inovasi, dan kinerja bisnis memiliki nilai cronbach’s alpha diatas 0,8;
reliabilitasnya baik.
Pengujian Persamaan 1 (Sub-Struktur 1)

Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian
ini adalah dengan melakukan analisis jalur sub-struktur 1. Pengolahan data

menggunakan SPSS versi 20 dan hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 2.
Hasil Pengujian Persamaan 1 (Sub-Struktur 1)
Variabel B Std. Error | Beta t hitung Sig Keteranga
n

Constant -4,059 1,959 -2,071 0,043 Signifikan
Lingkungan Bisnis (X;) 0,376 0,108 0,299 3,475 0,001 Signifikan
Perencanaan Strategis (X,) 0,310 0,087 0,277 3,555 0,001 Signifikan
Orientasi Kewirausahaan (X3) 0,520 0,105 0,464 4,927 0,000 Signifikan
R=0,871 Sig F = 0,000 Jumlah sampel = 60
R Square = 0,759 F hitung = 58,686 t tabel = 1,673
Adjusted R Square = 0,746 F tabel = 2,769 o=0,05

Sumber: data primer diolah (2021)

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat disusun persamaan yang

menunjukkan hubungan sub-struktur 1 yaitu:
X4= 0,299X1 +0,277X2+0,464X3+0,49]€1

Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa koefisien lingkungan bisnis,
perencanaan strategis, dan orientasi kewirausahaan memiliki nilai positif, maka
dapat dinyatakan; (1) lingkungan bisnis berpengaruh positif dan signifikan
terhadap inovasi, artinya semakin kondusif lingkungan bisnis semakin
mendukung terjadinya inovasi yang dilakukan UMKM; (2) perencanaan strategis
berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi, artinya semakin baik
perencanaan strategis maka semakin memperluas kesempatan UMKM untuk
melakukan inovasi; (3) orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap inovasi, artinya semakin tinggi orientasi kewirausahaan maka

meningkatkan inovasi yang dilakukan UMKM.
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Sementara itu pengujian F diperoleh nilai 58,686 dengan nilai probabilitas
(sig) = 0,000; maka pengujian secara individual dapat dilanjutkan. Berdasarkan
hasil pengujian secara individual diketahui bahwa lingkungan bisnis, perencanaan
strategis, dan orientasi kewirausahaan memiliki nilai sig di bawah 0,05; sehingga
koefisien analisis jalurnya signifikan. Adapun nilai koefisien residu (el) = V1-R?
= 0,491; artinya nilai variance variabel inovasi yang tidak dijelaskan oleh variabel
lingkungan bisnis, perencanaan strategis, dan orientasi kewirausahaan adalah
sebesar 0,491.

Pengujian hipotesis melalui uji t diperoleh bahwa variabel lingkungan bisnis
memiliki nilai t hitung sebesar 3,475 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 artinya
lingkungan bisnis berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi.
Perencanaan strategis memiliki nilai t hitung sebesar 3,555 dan nilai signifikansi
0,001 < 0,05 artinya perencanaan strategis berpengaruh positif dan signifikan
terhadap inovasi. Orientasi kewirausahaan memiliki nilai t hitung sebesar 4,927
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 artinya orientasi kewirausahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap inovasi. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan Mazzarol, et al. (2009),
menemukan bahwa perubahan lingkungan bisnis yang cepat berpengaruh terhadap
inovasi. Penelitian lain yaitu yang dilakukan Carland et al. (1989), menunjukkan
perencanaan strategis disusun dengan berfokus pada inovasi. Berikutnya
penelitian yang dilakukan oleh Zhou, et al. (2005), menjelaskan bahwa orientasi

kewirausahaan terdapat hubungan dengan inovasi usaha.

Pengujian Persamaan 2 (Sub-Struktur 2)

Sementara itu untuk pengujian sub-struktur 2 diperoleh gambaran hubungan
sub-struktur lingkungan bisnis, perencanaan strategis, orientasi kewirausahaan,
inovasi terhadap kinerja bisnis. Hasil pengujian sub-struktur 2 ditujukkan pada

tabel berikut:
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Tabel 3.
Hasil Pengujian Persamaan 2 (Sub-Struktur 2)
Variabel B Std Error Beta t hitung Sig Keterangan
Constant -5,737 1,697 -3,381 0,001 Signifikan
Lingkungan Bisnis (X;) 0,419 0,082 0,371 5,098 0,000 Signifikan
Perencanaan Strategis (X;) 0,289 0,076 0,257 3,809 0,000 Signifikan
Orientasi Kewirausahaan (X3) 0,415 0,090 0,371 4,625 0,000 Signifikan
Inovasi (X,) 0,173 0,065 0,167 2,680 0,010
R=0,910 Sig F = 0,000 Jumlah sampel = 60
R Square = (0,827 F hitung = 65,839 t tabel = 1,673
Adjusted R Square = 0,815 F tabel = 2,540 o= 0,05

Sumber: data primer diolah (2021)
Persamaan sub-struktur 2 dapat disusun seperti di bawah ini:

Y =0371X;+0257X,+ 0371 X3+ 0,167 Xy + 0,416e;

Dari persamaan ini dapat dijelaskan bahwa koefisien lingkungan bisnis,
perencanaan strategis, orientasi kewirausahaan, dan inovasi terhadap kinerja
bisnis memiliki nilai positif. Maka hal ini menunjukkan: (1) lingkungan bisnis
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis artinya semakin baik
lingkungan bisnis akan meningkatkan kinerja bisnis UMKM; (2) perencanaan
strategis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis artinya
semakin baik perencanaan strategis maka akan meningkatkan kinerja bisnis
UMKM; (3) orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja bisnis artinya semakin besar orientasi kewirausahaan maka akan
meningkatkan kinerja bisnis UMKM; (4) inovasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja bisnis artinya semakin meningkat inovasi maka akan
berkontribusi terhadap kinerja bisnis UMKM.

Adapun nilai F untuk model sub-struktur 2 sebesar 65,839 dengan nilai
probabilitas (sig) 0,000 < 0,05, sehingga pengujian secara individual dapat
dilanjutkan. Berdasarkan hasil uji secara individual diketahui, nilai sig untuk
variabel lingkungan bisnis, perencanaan strategis, orientasi kewirausahaan, dan
inovasi lebih kecil dari 0,05. Maka dapat dinyatakan koefisien analisis jalur
adalah signifikan. Untuk nilai koefisien residu (e2) = V1-R? = 0,416; artinya nilai
variance variabel kinerja bisnis yang tidak dijelaskan oleh variabel lingkungan
bisnis, perencanaan strategis, orientasi kewirausahaan, dan inovasi adalah sebesar
0,416. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t, dan hasilnya adalah variabel
lingkungan bisnis memiliki nilai t hitung sebesar 5,098 dan nilai signifikansi

0,000 < 0,05 artinya lingkungan bisnis berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap kinerja bisnis. Perencanaan strategis memiliki nilai t hitung sebesar
3,809 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 artinya perencanaan strategis
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis. Orientasi
kewirausahaan memiliki nilai t hitung sebesar 4,625 dan nilai signifikansi 0,000 <
0,05 artinya orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja bisnis. Inovasi memiliki nilai t hitung sebesar 2,680 dan nilai signifikansi
0,010 < 0,05 artinya inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
bisnis. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan Beal (2000);
Elenkov (1997); Lumpkin dan Dess (1996).

Nilai Koefisien Jalur, Pengaruh Langsung, dan Pengaruh Tidak Langsung
Tabel berikut ini menjelaskan mengenai besarnya koefisien jalur, pengaruh
langsung, dan pengaruh tidak langsung. Dari tabel 4 dibawah diketahui bahwa
pengaruh langsung lingkungan bisnis, perencanaan strategis, orientasi
kewirausahaan, dan inovasi terhadap kinerja bisnis lebih besar dibanding
pengaruh tidak langsung, hal ini mengindikasikan bahwa untuk pencapaian
kinerja bisnis yang lebih baik diperlukan lingkungan bisnis yang kondusif,
perencanaan strategis yang memadai, memiliki orientasi kewirausahaan dan

kecenderungan terhadap inovasi.

Tabel 4.
Nilai Koefisien Jalur, Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung, dan Total Pengaruh
Variabel Koefisien Jalur .Pengaruh

Langsung Tidak Langsung Total
X, terhadap X4 0,299 0,299 - 0,299
X, terhadap X4 0,277 0,277 - 0,277
X terhadap X4 0,464 0,464 - 0,464
X, terhadap Y 0,371 0,371 0,299 x 0,167 = 0,05 0,421
X, terhadap Y 0,257 0,257 0,277 x 0,167 = 0,046 0,303
X terhadap Y 0,371 0,371 0,464 x 0,167 =0,077 0,448
X4 terhadap Y 0,167 0,167 0,167 0,167
el 0,416 0,416 - 0,416
e2 0,491 0,491 - 0,491

Sumber: data primer diolah (2021)

Uji Sobel
Pengujian untuk mengetahui tingkat signifikansi terhadap variabel mediasi

dilakukan dengan Sobel test (Ghozali, 2012), hasil pengujian Sobel diperoleh nilai
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standar error (Sp2p3) pada koefisien indirect effect pengaruh lingkungan bisnis
terhadap kinerja bisnis dengan dimediasi inovasi sebesar 0,027 dan nilai t statistik
(p2p3/Sp2p3) pengaruh mediasi sebesar 1,821 > 1,673 (t tabel). Sedangkan untuk
standar error (Sp2p3) pada koefisien indirect effect pengaruh perencanaan
strategis terhadap kinerja bisnis dimediasi inovasi sebesar 0,024 dan nilai t
statistik (p2p3/Sp2p3) pengaruh mediasi sebesar 1,942 > 1,673 (t tabel).
Sementara itu untuk nilai standar error (Sp2p3) pada koefisien indirect effect
pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis dimediasi inovasi
sebesar 0,036 dan nilai t statistik (p2p3/Sp2p3) pengaruh mediasi sebesar 2,180 >
1,673 (t tabel). Berdasarkan hasil pengujian dengan uji Sobel dapat dinyatakan
lingkungan bisnis, perencanaan strategis, dan orientasi kewirausahaan

berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja bisnis dengan dimediasi inovasi.

SIMPULAN
Dari hasil penelitian mengenai pengaruh lingkungan bisnis, perencanaan
strategis, orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis dengan dimediasi
inovasi maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Lingkungan bisnis berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi. Hasil
ini konsisten dengan temuan Mazzarol, ef al. (2009). Hal ini berarti semakin
kondusif lingkungan bisnis maka dapat mendukung keputusan inovasi yang
dilakukan UMKM.

2. Perencanaan strategis berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi.
Hasil ini konsisten dengan penelitian Carland et al. (1989). Hal ini berarti
semakin baik perencanaan strategis maka semakin memperluas kesempatan
UMKM untuk melakukan inovasi.

3. Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi.
Hasil ini konsisten dengan penelitian Zhou, et al. (2005). Hal ini berarti
semakin tinggi orientasi kewirausahaan maka akan meningkatkan inovasi
yang dilakukan UMKM.

4. Lingkungan bisnis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis.

Hasil ini konsisten dengan penelitian Beal (2000) dan Elenkov (1997). Hal ini
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berarti semakin baik lingkungan bisnis maka akan meningkatkan kinerja
bisnis.

5. Perencanaan strategis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
bisnis. Hasil ini konsisten dengan penelitian Beal (2000) dan Elenkov (1997).
Hal ini berarti semakin baik perencanaan strategis maka akan meningkatkan
kinerja bisnis.

6. Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
bisnis. Hasil ini konsisten dengan penelitian Lumpkin dan Dess (1996). Hal
ini berarti semakin tinggi orientasi kewirausahaan maka akan meningkatkan
kinerja bisnis.

7. Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis. Hasil ini
konsisten dengan penelitian Lin dan Chen (2007). Hal ini berarti jika UMKM
semakin fokus kepada inovasi maka dapat meningkatkan kinerja bisnis.

8. Inovasi memediasi pengaruh lingkungan bisnis, perencanaan strategis,
orientasi kewirausahaan pada kinerja bisnis. Hal ini berarti bahwa lingkungan
bisnis, perencanaan strategis, orientasi kewirausahaan dapat berpengaruh

secara tidak langsung melalui inovasi.
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